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Abstract: The development of e-business has led to the emergence of a new business model, namelyFinancial Technology, which helps the public to be able to obtain financial transaction servicesquickly and easily. However, not many companies know how to design the right business model,especially fintech. Therefore, this research was conducted to design a financial technology businessmodel using a business model canvas based on the consumption values ​​of a case study of OVOapplication users in the city of Surabaya. The Business Model Canvas has 9 elements to be used,namely Customer Segments, Value Propositions, Channels, Customer Relationships, RevenueStreams, Key Resources, Key Activities, Key Partnerships and Cost Structure, while theConsumption Value has 5 elements to be used, namely Functional Value, Social Values, EmotionalValues, Epistemic Values, and Conditional Values. In this study, OVO is used as an object ofresearch because it is one of the most successful fintechs in Indonesia. The sample in this study usedSimple Random Sampling with a sample size of 100 respondents and the technique for analysing thedata used SEM (Structural Equation Modelling). The results showed that Functional Valuesignificant all nine elements in BMC, while Social Value significant Channels, Emotional Valuesignificant Key Resources and Key Activities, Epistemic Value significant Channels and CustomerRelationships, Conditional Value significant Customer Segments, Value Propositions, KeyResources and Key Partnerships.
Keywords: Financial Technology, OVO, Business Model Canvas, Consumption Values Model.

E-business adalah penggunaan teknologielektronik dalam bentuk teknologi informasiuntuk melakukan segala proses bisnis, jual beliatau pertukaran produk, jasa dan informasi,kegiatan marketing, dan kegiatan transaksibisnis secara online. (Hasibuan, et al., 2020).Fintech (Financial Technology) menurut BankIndonesia adalah hasil kombinasi antara jasakeuangan dengan teknologi yang dapatmengubah model bisnis dari konvensionalmenjadi moderat (Akmal, 2019).Setiap tahun pertumbuhan fintech masih terusmengalami kenaikan yang sangat pesat danBank Indonesia sudah meresmikan QuickResponse Code Indonesian Standard (QRIS)untuk pembayaran melalui aplikasi fintech padatahun 2019. Saat ini Gopay (83,3%) masihmenjadi aplikasi fintech yang paling banyakdigunakan tahun ini, sementara OVO (99,5%)menjadi aplikasi fintech yang memilikiawareness masyarakat tertinggi (DSResearch,2019)

Gambar 1 Hasil survei aplikasi fintech olehDSResearchPerusahaan OVO sudah sangat popular saat inidan juga memiliki banyak pengguna, kini OVOtelah hadir di 115 juta perangkat di lebih dari363 kota di Indonesia (Walfajri & Tendi, 2020).Saat ini banyak ketertarikan masyarakatmenggunakan fintech seperti OVO, maka saatini juga banyak berkembang perusahaan fintechyang baru (Ramadhani, 2020). Dengan teoriconsumption values (nilai konsumsi) ini bisadigunakan untuk mengetahui nilai apa saja yangada di aplikasi OVO dan alasan apa sajasehingga pelangganmemutuskanmenggunakan
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atau tidak menggunakan aplikasi OVO. Teoriconsumption values yang digunakan padapenelitian ini ada 5 (lima) nilai yaitu functionalvalue, emotional value, epistemic value,conditional value dan social value (Sheth et al,1991). Terdapat 3 (tiga) model bisnis OVO, yaitupembayaran digital, poin loyalitas (loyalty points)dan layanan finansial. Pada model bisnispembayaran, pengguna OVO bisa melakukantransaksi dengan mudah dari smartphonemereka.Kemudian pada poin loyalitas, memungkinkanpara pengguna untuk mengumpulkan danmenggunakan OVO Points. Dan untuk layananfinansial, OVO fokus mengembangkan produkkeuangan untuk masyarakat Indonesia yang tidakbisa dijangkau oleh bank konvensional (Riska &Kurniawan, 2018). Model bisnis saat ini banyakdigunakan dan menjadi sangat pentingdikarenakan banyak organisasi yang bertumbuhpesat sehingga dapat menciptakan model bisnisyang cocok bagi suatu usaha.Salah satu model bisnis yang sederhanaadalah business model canvas yang menawarkanstrategi bisnis untuk menghadapi permasalahandalam menjalankan bisnis (Tim PPMManajemen, 2012). Business model canvasdisusun untuk menjelaskan, menilai,memvisualisasikan, serta mengubah model bisnissehingga kinerja yang dihasilkan oleh perusahaanmenjadi lebih maksimal. Kanvas ini bisaditerapkan oleh semua jenis perusahaan ataustartup tanpa terbatas sektor usaha, sehinggakanvas ini tepat untuk model bisnis berjenisfintech (Amalia, 2019).Berdasarkan permasalahan di atas makadilakukan sebuah penelitian tentang bagaimanamerancang business model fintech pada financialtechnology startup, dengan mempelajari fintechyang telah sukses seperti OVO melaluiConsumption Values Model aplikasinya di kotaSurabaya. Dengan penelitian ini diharapkan dapatmengetahui strategi model bisnis untukmengembangkan perusahaan fintech kedepannya.Saat ini model bisnis pada perusahaan sudahmenjadi perbedaan antara satu produk denganproduk lainnya, tetapi tidak semua perusahaanmengetahui tentang merancang model bisnis.Model bisnis pada penelitian ini akanmenggunakan pendekatan kanvas yangdikembangkan oleh Alexander Osterwalder danYves Pigneur yang dibentuk visual berupa suatukanvas lukisan sehingga dapat memudahkanuntuk dimengerti oleh pembaca yang biasa

disebut dengan Business Model Canvas(Osterwalder & Pigneur, 2010).Rancangan bisnis model pada penelitianini diharapkan dapat membantu perusahaankhususnya financial technology startup agardapat tumbuh dan bersaing didunia fintech.Penelitian ini menggunakan studi kasus penggunaOVO di Surabaya, Surabaya adalah kotametropolis terbesar kedua di Indonesia yangdiharapkan mampu mewakili kota metropolis diIndonesia. Populasi kota Surabaya pada tahun2019 sebesar 3.159.481 jiwa menurut jeniskelamin hasil registrasi. Sampel penelitian iniakan menggunakan Simple Random Samplingdengan jumlah sampel 100 responden. Penelitianini menggunakan Teknik Analisa SEM(Structural Equation Modelling) yang digunakanuntuk membangun dan menguji model statistikdalam bentuk model-model sebab akibat.
Penelitian TerdahuluTabel 1 Penelitian TerdahuluPenelitian Terdahulu 1Nama Peneliti Rainaldo M., WibawaBM., dan Rahmawati Y.(2017)Judul PenelitianAnalisis Business Model Canvas PadaOperator Jasa Online Ride-Sharing (StudiKasus Uber di Indonesia)Hasil PenelitianAnalisis Business Model Canvas yangditemukan bahwa Uber memiliki aliranpendapatan dari pembagian keuntungandengan perusahaan mitra, penghasilan inididapatkan dari segmen konsumen sasaranmaupun hasil pembagian keuntungan denganmenawarkan value proposition yang dimilikiUber.Perbedaan- Penelitian yang dilakukan oleh ReinaldoM, Wibawa BM. Dan Rahmawati Y.menggunakan metode analisis datadengan mewawancara para mitrapengemudi Uber di Surabaya sekitar 10-15menit- Penulis menggunakan metode analisisdata dengan menyebarkan kuesioneruntuk pengguna OVO di kota Surabaya.Penelitian Terdahulu 2Nama Peneliti Rayana Suryatama (2019)Judul PenelitianAnalisis Aplikasi Go-Ride pada PT. Go-JekIndonesia di Surabaya dengan Menggunakan
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Metode Business Model Canvas untukMendapatkan Kepercayaan PenggunaHasil PenelitianAnalisis Business Model Canvas aplikasi Go-Ride untuk mendapatkan kepercayaanpengguna hanya 4 elemen, yaitu valueproposition, customer segments, customerrelationships dan channelsPerbedaan- Penelitian yang dilakukan oleh RayanaSuryatama ini mengarah untuk BusinessModel Canvas bagaimana mendapatkankepercayaan pengguna dengan hanya 4elemen BMC.- sedangkan penulis akan bagaimanaperancangan Business Model Canvasberdasarkan Consumption Values Modeldengan 9 elemen BMC.
METODEMetode yang digunakan dalamperancangan business model canvas yang barudan analisis data yang menggunakan metodeStructural Equation Model (SEM). Berikutmerupakan langkah-langkah menggunakanmetode Structural EquationModel (SEM):

Gambar 2 Metode Penelitian

MenetapkanObjek PenelitianPada menetapkan objek penelitian untukmenentukan objek penelitian perusahaan startupfintech mana yang akan digunakan saatmelakukan penelitian. Pada penelitian ini akanmembahas objek penelitian tentang penggunaAplikasi OVO di kota Surabaya.
PerumusanMasalahPada tahap ini akan menentukanperumusan masalah dengan cara mencari masalahapa yang sedang dihadapi dan mengamatimasalah yang sedang terjadi. Kemudian dapatmengidentifikasi suatu masalah dan pembatasandalam sebuah masalah saat melakukan penelitian.Pada tahap ini telah menentukan perumusanmasalah yaitu bagaimana merancang BusinessModel Financial Technology MenggunakanBusiness Model Canvas berdasarkanConsumption Values Model (Studi kasuspengguna aplikasi OVO Kota Surabaya).Kemudian menetapkan Batasan masalah untukpembatasan menyusun penelitian agar ruanglingkup tidak terlalu luas.
Studi LiteraturPada tahap ini melakukan studi literaturuntuk menentukan studi kasus atau metode yangakan digunakan saat melakukan penelitian. Studiliteratur ini dilakukan dengan berbagai cara darimencari, mengumpulkan dan menganalisisinformasi pada jurnal, buku atau website tentangbusiness model canvas, fintech dan teoriconsumption values yang telah ada sebelumnya.
Pengumpulan Data dan InformasiPada tahap ini akan mengumpulkan datadan informasi yang akan diambil dari hasilmenyebarkan kuesioner kepada penggunaaplikasi OVO di kota Surabaya secara onlineyang dilakukan dengan cara memberi seperangkatpertanyaan atau pernyataan tertulis kepadarespoden untuk dijawabnya. Dengan kuesioner iniakan mengetahui dengan pasti variabel yang akandiukur dan mengetahui apa yang diharapkan dariresponden. Terdapat 4 tahap didalampengumpulan data:
1. Lokasi KegiatanLokasi pada Penelitian ini dilakukan padapara pengguna OVO di kota Surabaya. KotaSurabaya merupakan kota metropolis terbesarkedua di Indonesia setelah kota Jakarta.
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2. Populasi dan Sampel PenelitianPopulasi pada penelitian ini adalahpengguna aplikasi OVO dari berbagai kalanganmaupun usia karena OVO tidak menargetkan usiapada pengguna OVO. Usia di bawah 18 tahun jikaingin membuka akun OVO harus denganpersetujuan oleh orang tua atau wali yang sah.Dalam pemilihan sampel, penelitian inimenggunakan Probability Sampling denganTeknik Simple Random Sampling. Teknikpengambilan sampel random yaitu pengambilansampel secara acak dari anggota populasisehingga setiap anggota populasi memilikikemungkinan yang sama untuk diambil sebagaisampel (Heri, 2017).Populasi dalam penelitian ini tidakdiketahui jumlahnya. Rumus dalam menentukanjumlah sampel responden pada populasi yangtidak diketahui menggunakan rumus (Lemeshow,Hosmer Jr , Klar, & Lwanga, 1997), sebagaiberikut:
𝑛 =  𝑍2 .1 − 𝛼/2𝑃(1 − 𝑃)

𝑑2
Dimana:𝑛 = Jumlah sampel𝑍 = Nilai standar sesuai dengan tingkatsignifikasi 95% = 1,96𝑃 = Perkiraan proporsi pada populasi yangtidak diketahui menggunakan asumsi 𝑃 =0,5𝑑 = Kesalahan maksimum yang dapatditerima 10% = 0,1

3. PenyebaranKuesionerPenelitian ini menyebarkan kuesionersecara online dengan membagikan beberapapertanyaan berupa link kuesioner google formkepada keluarga, teman dan beberapa komunitasdi media sosial yaitu instagram, line danwhatsapp.
4. Perhitungan StatistikSampel Penelitian menggunakanperhitungan statistik menggunakan analisis SEM(Structural Equation Modeling) adalah statistikyang digunakan untuk membangun dan mengujimodel statistik yang biasanya dalam bentukmodel-model sebab akibat, metode analisismultivariat yang dapat digunakan untukmenggambarkan keterkaitan hubungan linierantara variabel pengamatan (indikator) danvariabel yang tidak dapat diukur secara langsung(variabel laten) (Prihandini & Sony, 2011).

SEMSEM juga merupakan teknik hibrida yangmeliputi aspek-aspek penegasan dari analisisfaktor, analisis jalur dan regresi yang dapatdianggap sebagai kasus khusus dalam SEM.
TahapAnalisis DataPada tahap ini akan menganalisis danmengolah data hasil kuesioner yang telahterkumpul dari seluruh responden untuk menjadibahan merancang bisnis model fintech yang barudengan didasarkan dengan teori consumpstionvalues. Dengan cara mengelompokan databerdasarkan variabel yang ada. Terdapat 3 tahapdidalam analisis data:
TahapAnalisis DataPada tahap kedua ini akan melakukananalisis yang membahas tentang teoriconsumption values yang digunakan untukmenyusun penelitian ini yang terdiri dari 5 yaitufunctional values, conditional values, epistemicvalues, conditional value dan social values. Limanilai ini memiki pengaruh besar untukmenentukan nilai konsumsi yang mempengaruhiperilaku pilihan pengguna mengenai aplikasiOVO.
BusinessModel CanvasPada tahap pertama ini akan melakukananalisis yang membahas tentang bagaimanabusiness model canvas pada pengguna aplikasiOVO di kota Surabaya berdasarkan 9 elemen,yaitu customer segments, value proposition,channels, customer relationship, revenuestreams, key resources, key activities, keypartnerships dan cost structure. Business modelcanvas ini alat bantu yang hebat untukmenggambarkan cara kerja bisnis menjadi jelasdan sederhana.
Perancangan BisnisModelPada tahap terakhir ini akan melakukananalisis dan tahap ini yang akan membuatperancangan bisnis model fintech baruberdasarkan consumption value dengan objekpenelitian pengguna aplikasi OVO di kotaSurabaya dengan menggunakan alat bantu bisnismodel yaitu business model canvas.
HASILDANPEMBAHASANBerikut ini langkah-langkah perhitungandari smartpls (Haryono, 2017), hasil danpembahasan dari perancangan business model
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canvas berdasarkan consumption value studikasus pengguna aplikasi OVO kota Surabaya:
A. Uji ValiditasTerdapat 2 tahapan Convergent ValiditydanDiscriminant Validity:1. UjiConvergent ValidityTerdapat 2 tahapan yaitu tahap LoadingFactor dan Average Variance Extracted (AVE).

1.1 Loading FactorNilai yang dimiliki oleh setiap indikatorini untuk pengukur. Batasan nilai pada loadingfactor yang dapat diterima adalah > 0,7, artinyaindikator tersebut valid mengukur konstruk yangdibentuknya. Sedangkan nilai loading factor < 0,7kurang ideal harus dihapus karena tidakmemenuhi syarat nilai loading factor.
Gambar 3 nilai dari Loading FactorDari tabel diatas diketahui semua nilaiindikator dalam loading factor berada diatas 0,7.Semua nilai pada tabel diatas mulai indikatorConsumption Value dan Business Model Canvastelah memenuhi syarat loading factor. Indikatorterkecil berada pada CRO.3 dengan nilai 0,701.

1.1 Averange Variance Extraced (AVE)Nilai yang dimiliki oleh setiap variabel(variabel yang akan diukur). Nilai AverangeVariance Extraced (AVE) adalah > 0,5 dandinyatakan valid, jika nilai AVE < 0,5 makaindicator dinyatakan tidak valid dan harus segeradiperiksa kembali mana indikator yang tidakvalid. Untuk memeriksa indikator yang tidakvalid kembali lagi ke loading factor dan pastikantidak ada nilai < 0,5. Berikut ini adalah tabel darihasil nilai Averange Variance Extraced padagambar di atas:

Gambar 4 nilai dari Averange Variance Extraced
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2. Uji Discriminant ValidityTerdapat 1 tahapan yaitu tahap CrossLoading.2.1 Cross LoadingNilai korelasi antara indikator denganvariabel. Indicator yang harusnya mengukurvariabel itu sendiri korelasinya harus lebih besardaripada korelasi antara indikator dengan variabellainnya. Jika ada nilai korelasi yang lebih kecildaripada nilai korelasi indikator dengan variabellainnya, maka harus dilakukan penghapusan padavariabel tersebut. Gambar 5 nilai dari Cross Loading
B. Uji ReliabilitasTerdapat 2 tahapan yaitu tahap CompositeReliability danCronbach’s Alpha.1. Composite Reliability dan Cronbach’sAlphaComposite reliability dan cronbach’s alphadikatakan reliabel jika mempunyai nilai diatas0,7. Untuk menguji nilai dari pernyataan padasetiap indikator apakah sesuai dengan kenyataanyang ada atau tidak. Dibawah ini adalah tabelyang berisi nilai-nilai dari composite reliabilitydan cronbach’s alpha:

Gambar 6 nilai dari composite reliability dancronbach’s alphaNilai dari composite reliability dancronbach’s alpha pada masing-masing variabelyang sudah memenuhi syarat dengan nilai diatas0,7 yang artinya nilai diatas sudah reliabel.
C. InnerModel TestTerdapat 5 tahapan, yaitu Uji R-Square,Godness of Fit (GOF/ Uji Kesesuaian Model),Path Coefficients (Koefisien Jalur), T-Statistic(Bootstraping), Predictive Relevance. Berikutadalah tahapan dari inner model test:
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1.R-Square (R2)Nilai yang memperlihatkan seberapa besarvariabel independent yang mempengaruhidimana variabel X terhadap variabel Y.

Gambar 7 nilai dari R-Square (R2)
2. Godness of Fit (GOF/ Uji KesesuaianModel)Untuk melakukan perhitungan yangdiambil dari nilai AVE dan R2. Nilai dari GOF inijika nilai diatas 0,1 artinya jelek/GOF kecil, nilaidiatas 0,25 artinya sedang/GOF moderate dandiatas 0,36 artinya baik/GOF besar.

Gambar 8 nilai dari Godness of Fit
3. Path Coefficients (Koefisien Jalur)Untuk menunjukan arah hubungan padavariabel apakah hipotesa yang kita milikimempunyai arah positif atau negatif. Dan nilainyaberada pada rentang -1 sampai 1, jika direntangnilai 0 sampai 1 artinya hubungannya positifsedangkan direntang nilai 0 sampai -1 artinyahubungannya negatif.

Gambar 9 nilai dari Path Coefficients
4. T-Statistic (Bootstrapping)Nilai harus diatas 1,96 artinyahubungannya dikatakan signifikan, jika nilaidibawah 1,96 artinya hubungannya tidaksignifikan. Sedangkan pada tahap P-Value nilaiharus dibawah 0,05 artinya nilai tersebut sudahvalid, jika nilai diatas 0,05 artinya nilai tersebuttidak valid.

Gambar 10 nilai dari T-Statistic
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5. Predictive RelevanceNilai menunjukan seberapa baik nilai observasiyang telah dihasilkan. Tahapan didapatmenggunakan SmartPLS melalui Blindfolding.Ketika nilai diatas 0 artinya nilai observasipenelitian bagus, sedangkan jika nilai dibawah 0artinya nilai observasi penelitian tidak bagus.

Gambar 11 nilai dari Predictive Relevance
D.Hasil AnalisisHasil analisis dibawah ini adalah beberapapembahasan dari 5 elemen dari consumptionvalue yang mempengaruhi 9 elemen dari businessmodel canvas dalammenggunakan aplikasi OVO.Tingkatan pengaruh antar variabel yang didapatdari nilai T-Statistic dan P-Values. T-Statistic jikavalid berada di nilai lebih dari 1,96 (>1,96),sedangkan P-Values jika valid berada pada nilaikurang dari 0,05 (<0,05). Variabel yangsignifikan dengan garis berinisial “B”(Berpengaruh), sedangkan variabel yang tidaksignifikan dengan garis berinisial “TB” (TidakBerpengaruh).
1. Nilai Fungsional

Gambar 12 Tingkat Pengaruh antar Variabelpada Nilai Fungsional
2. Nilai Sosial

Gambar 13 Tingkat Pengaruh antar Variabelpada Nilai Sosial

3. Nilai Emosional

Gambar 14 Tingkat Pengaruh antar Variabelpada Nilai Emosional
4. Nilai Epistemik

Gambar 15 Tingkat Pengaruh antar Variabelpada Nilai Epistemik
5. Nilai Kondisional

Gambar 16 Tingkat Pengaruh antar Variabelpada Nilai Kondisional
E. Variabel Consumption Value yangdapat mempengaruhi Business ModelCanvas1. Nilai Fungsional
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Gambar 17 Model Nilai Fungsional yangmempengaruhi BMC
2. Nilai Sosial

Gambar 18 Model Nilai Sosial yangmempengaruhi BMC
3. Nilai Emosional

Gambar 19 Model Nilai Emosional yangmempengaruhi BMC
4. Nilai Epistemik

Gambar 20 Model Nilai Epistemik yangmempengaruhi BMC

5. Nilai Kondisional

Gambar 21 Model Nilai Kondisional yangmempengaruhi BMC
Rancangan BisnisModelFintechA. Nilai FungsionalNilai Fungsional adalah nilai yang dirasakanberdasarkan kegunaan, fungsi, kinerja fisik dariproduk/jasa.1.Customer SegmentsVariabel psikografis dikarenakan fungsi dariaplikasi fintech harus bisa seimbang dengangaya hidup transaksi non tunai di kota-kotabesar, dan juga variabel behavorial dikarenakanfungsi keberadaan aplikasi fintech tepat untukkegunaan bertransaksi sehari-hari khususnya dikota Surabaya ini.2.Value PropositionsVariabel merek/status dikarenakan aplikasifintech harus mempunyai brand dimatapelanggan terlebih dikota-kota besar, danketika pelanggan menggunakan aplikasifintech, mereka harus bisa bangga ketikamenggunakannya dan memudahkan dalambertransaksi.3.ChannelsVariabel purchase dikarenakan aplikasi fintechbisa memudahkan penggunanya untukmelakukan top up saldo dapat melalui kartu debit,bank, minimarket, dsb dan juga variabel aftersales dikarenakan ada permasalahan makaaplikasi fintech akan menangani masalah padapengguna bahkan setelah selesai bertransaksisekalipun.4.Customer RelationshipsVariabel automated service dikarenakan top upaplikasi fintech diharapkan bisa menambahsaldo otomatis pada aplikasi rekan bisnisaplikasi fintech tersebut, dan juga variabel self-service dikarenakan aplikasi fintech harus
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memberikan informasi tambahan melalui fituraplikasinya terkait dengan layanan atau produk.5.Revenue StreamsVaribale usage fee dikarenakan aplikasi fintechakan mendapatkan komisi dari biaya transaksidari top up saldo yang dilakukan oleh pengguna,dan aplikasi fintech mendapatkan komisi daritransaksi antar bank yang dilakukan penggunamenggunakan aplikasi fintech tersebut.6.Key ResourcesVariabel channels dikarenakan aplikasi fintechharus memiliki banyak mitra kerja yangbergabung, dan juga variabel intelektualdikarenakan model bisnis aplikasi fintechminimal ada tiga yang utama (contoh:pembayaran digital, poin loyalitas dan layananfinansial) dan menjadi inovasi bagi pengguna.7.Key ActivitiesVariabel operasi produksi dikarenakan aplikasifintech harus berhasil mendistribusikan produkjasa layanan ke pengguna dengan sukses sehinggapengguna bisa menggunakan aplikasi fintechdenganmudah dan aman.8.Key PartnershipsVariabel aliansi strategis antara perusahaan bukanpesaing dikarenakan rekan bisnis aplikasi fintechharus banyak serta minimal mudah ditemukan,hal itu akan lebih memudahkan pengguna dalambertransaksi menggunakan aplikasi fintech, danapabila pengguna bergabung menjadi rekan bisnisaplikasi fintech dapat meningkatkan penjualan.9.Cost StructureVariabel value-driven dikarenakan aplikasifintech harus memiliki setidaknya fitur cashbackuntuk mendapatkan point/hadiah yang dapatdigunakan untuk transaksi berikutnya.
B. Nilai SosialNilai Sosial adalah nilai yang dirasakan ataudidapatkan dengan lingkungan sosial atautingkatan sosial menjadi lebih baik.1.ChannelsVariabel purchase dikarenakan aplikasi fintechharus memudahkan pengguna untuk top up saldomemberikan lingkungan sosial yang didapatkanpengguna menjadi lebih baik, dan juga variabelafter sales dikarenakan saat pengguna mengalamimasalah dalam bertransaksi kemudian aplikasifintech akan menanganinya akan membuatpengguna merasa status sosial mereka menjadilebih baik, membuat pengguna merasa lebihpraktis dan terbantu.

C. Nilai EmosionalNilai Emosional adalah nilai terkait denganperasaan dan emosional yang dirasakan olehpengguna sehingga merasa butuh menggunakanaplikasi.1.Key ResourcesVariabel channels dikarenakan aplikasi fintechharus memiliki banyak mitra kerja membuatperasaan pengguna senang karena dapatbertransaksi dengan menggunakan aplikasifintech, dan juga variabel intelektual dikarenakanmodel bisnis aplikasi fintech minimal ada tigapilar utama (contoh: pembayaran digital, poinloyalitas dan layanan finansial) yang merupakaninovasi terbaik, pengguna dapat merasakanperasaan senang karena salah satunyamendapatkan poin loyalitas yang membuatpengguna tetap terus memakai aplikasi fintech.2.Key ActivitiesVariabel operasi produksi dikarenakan aplikasifintech harus berhasil mendistribusikan jasalayanan ke pengguna yang menjadikan penggunadapat memecahkan masalahnya denganmenggunakan layanan dari aplikasi fintechtersebut sehingga membuat emosional penggunasenang denganmemakai aplikasi fintech.
D. Nilai EpistemikNilai Epistemik adalah nilai yang memberikankeingintahuan lebih atau mendapat hal baruketika menggunakan aplikasi.1.ChannelsVariabel purchase dikarenakan aplikasi fintechharus memudahkan pengguna untuk top up saldoyang membuat pengguna merasakan hal baruserta meningkatkan kepuasan menggunakanaplikasi fintech, dan juga variabel after salesdikarenakan aplikasi fintech segera membantupengguna jika mengalami masalah setelahbertransaksi dengan aplikasi fintech tersebut,membuat pengguna meningkatkan keingintahuanketika menggunakan aplikasi fintech.2.Customer RelationshipsVariabel automated service dikarenakan sekalitop up aplikasi fintech maka otomatis saldo akanpada aplikasi rekan bisnis membuat penggunamerasa puas karena tidak perlu top up berkali-kali, dan juga variabel self-service dikarenakanaplikasi fintech harus memberikan informasitambahan melalui fiturnya untuk layanan danproduknya, agar membuat pengguna memilikikeingintahuan pengetahuan yang lebih danmenumbuhkan pemuasan rasa yangmenggunakan aplikasi fintech.
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D. Nilai KondisionalNilai Kondisional adalah nilai yang manfaatnyamuncul ketika kondisi tertentu dapatmempengaruhi pilihan yang datang dan dirasakanwaktu itu juga.1.Customer SegmentsVariabel psikografis dikarenakan aplikasi fintechharus seimbang dengan gaya hidup bertransaksidi kota-kota besar akan membuat penggunabergantung dalam menggunakan aplikasi fintech,apabila pengguna memiliki gaya hidup yang sukaberbelanja pasti akan menggunakan aplikasifintech secara berulang, dan juga variabelbehavorial dikarenakan keberadaan aplikasifintech harus tepat untuk kegunaan sehari-haripengguna, hal ini akan muncul ketika kondisipengguna mempunyai penghasilan tetap pastiakan mempengaruhi gaya bertransaksinya.2.Value PropositionsVariabel brand/status dikarenakan aplikasifintech harus mempunyyai merek dimatapelanggan terlebih di kota-kota besar, ini dapatmempengaruhi pilihan pengguna dalammenggunakan aplikasi fintech karena aplikasifintech memiliki value dan memberikan benefityang baik, dan ketika menggunakan aplikasifintech pengguna harus merasa bangga dalammenggunakan aplikasi dan mudah melakukanbertransaksi dengan aplikasi fintech tersebut, inidapat dirasakan ketika pandemi denganmembayar cassless membuat pengguna merasalebih aman.3.Key ResourcesVariabel channels dikarenakan aplikasi fintechharus memiliki banyak mitra kerja yangbergabung, membuat aktivitas yang dilakukanfintech tersebut dapat mempengaruhi pilihanpengguna, dan juga variabel intelektualdikarenakan model bisnis aplikasi fintechminimal harus menjadi inovasi terbaik bagipengguna hal ini dapat mempengaruhi pilihanpengguna untuk bertransaksi menggunakanaplikasi fintech.4.Key PartnershipsVariabel aliansi strategis antara perusahaan bukanpesaing dikarenakan mitra kerja fintech harusbanyak dan minimal mudah ditemukan, rekanbisnis fintech harus sudah tersebar diberbagaimacam toko atau restoran cepat saji maupuntidak, dapat mempengaruhi pilihan penggunauntuk melakukan transaksi dengan fintech, dandengan bergabung sebagai rekan bisnis aplikasifintech akan menyebabkan penjualan yangmeningkat apalagi jika ada kondisi seperti sedang

ada promo atau cashback yang bisa membuatpengguna mau bertransaksi menggunakanaplikasi fintech tersebut.
KESIMPULANTahap kesimpulan yaitu tahapan terakhirpada Laporan Tugas Akhir ini. Setelahmelakukan perhitungan dan perancanganBusiness Model Financial Technologymenggunakan Business Model Canvasberdasarkan Consumption Values Model denganstudi kasus pengguna OVO pada kota Surabaya,maka diperoleh kesimpulan sebagai berikut:1. Variabel yang harus diperhatikan jika inginmerancang sebuah business model financialtechnology adalah:a. Nilai Fungsional pada elemen CustomerSegments khususnya variabel psikografis danbehavorial. Pada elemen Value Propositionskhususnya brand/status. Pada elemen Channelskhususnya variabel purchase dan after sales.Pada elemen Customer Relationships khususnyavariabel automated service dan self-service. Padaelemen Revenue Streams khususnya usage fee.Pada elemen Key Resources khususnya variabelchannels dan intelektual. Pada elemen KeyActivities khususnya variabel operasi produksi.Pada elemen Key Partnerships khususnyavariabel aliansi strategis antara perusahaan bukanpesaing. Pada elemen Cost Structure khususnyavariabel value-driven.b. Nilai Sosial pada elemen Channels khususnyavariabel purchase dan after sales.c. Nilai Emosional pada elemen Key Resourceskhususnya variabel channels dan intelektual.Pada elemen Key Activities khususnya variabeloperasi produksi.d. Nilai Epistemik pada elemen Channelskhususnya variabel purchase dan after sales.Pada elemen Customer Relationships khususnyavariabel automated service dan self-service.e. Nilai Kondisional pada elemen CustomerSegments khususnya variabel psikografis danbehavorial. Pada elemen Value Propositionskhususnya variabel brand/status. Pada elemenKey Resources khususnya variabel channels danintelektual. Pada elemen Key Partnershipskhususnya variabel aliansi strategis antaraperusahaan bukan pesaing.
SARANDengan hasil perancangan Business ModelFinancial Technology menggunakan BusinessModel Canvas berdasarkan Consumption Values
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Model dengan studi kasus pengguna OVO padakota Surabaya, terdapat beberapa kekuranganyang perlu untuk disempurnakan lagi. Berikut iniadalah saran untuk perbaikan dalam penelitian:1) Diharapkan dengan adanya penelitian ini dapatmemberikan rekomendasi bisnis model denganelemen business model canvas bagiperusahaan/pengembang start up yang sedangberkembang maupun baru agar dapat bersaingpada dunia fintech.2) Untuk penelitian selanjutnya peneliti dapatlebih mengembangkan penelitian ini dengan tidakhanya melakukan penelitian di kota Surabaya sajadan dapat menggunakanmetode lain.
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